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1.

PENDAHULUAN

Matematika sebagai pengetahuan dasar yang diajarkan untuk semua tingkat pendidikan dan memiliki
berbagai komponen penting dalam pembelajarannya, salah satunya adalah pemecahan masalah,
sebagaimana dikemukakan oleh National Council of Teachers of Mathematics (NCTM) bahwa problem
solving is an integral part of all mathematics learning, and so it should not be an isolated part of the
mathematics program.

Kemampuan pemecahan masalah matematika sangat diperlukan oleh siswa, karena sebagian besar
pembelajaran matematika akan berupa penyelesaian masalah. Akan tetapi, berdasarkan hasil wawancara
dengan salah seorang guru matematika di SMPN 21 Pekanbaru dan tes yang telah dilakukan, sebagian besar
siswa masih belum dapat memecahkan permasalahan matematika dengan baik. Siswa masih belum bisa
mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui, yang ditanyakan, dan kecukupan unsur yang diperlukan dari
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soal cerita yang diberikan. Siswa juga belum bisa merumuskan masalah matematika dan menerapkan

strategi untuk menyelesaikan masalah dari soal cerita tersebut.

Sebagian besar siswa menganggap bahwa matematika merupakan pelajaran yang sulit dan
membosankan, sehingga mereka kurang berminat mempelajarinya yang menyebabkan rendahnya
kemampuan pemecahan masalah matematika mereka.Pembelajaran matematika yang diadakan di SMPN
21 Pekanbaru masih menggunakan petode konvensional yang belum dapat memfasilitasi kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa.

Menyikapi permasalahan rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis siswa, maka
diperlukan alternatif model pembelajaran yang dapat membantu siswa dalam memecahkan masalah. Salah
satunya adalah metode Think-Pair-Share. Hal ini dapat dilihat dari penelitian Husni Wakhyudin dan lka
Diah Kurniawati dalam jurnal efektivitas model Think-Pair-Share dalam pembelajaran tematik integratif
terhadap kemampuan pemecahan masalah yang menyebutkan adanya pengaruh antara kemampuan
pemecahan masalah dengan menggunkan model Think-Pair-Share berdasarkan data yang diperolehnya.

Think-Pair-Share merupakan “Thinking ” pembelajaran diawali dengan guru mengajukan pertanyaan
yang terkait dengan pelajaran untuk dipikirkan oleh siswa. “Pairing” pada tahap ini guru meminta siswa
berpasangan-pasangan. Memberi kesempatan kepada pasangan-pasangan untuk berdiskusi. Diharapkan
diskusi ini dapat memperdalam makna dari jawaban yang telah dipikirkan. “Sharing” hasil diskusi di tiap-
tiap pasangan hasilnya dibicarakan dengan pasangan seluruh kelas. Dalam kegiatan ini diharapkan terjadi
Tanya jawab yang mendorong pada pengonstruksian pengetahuan secara integrative. Siswa dapat
menemukan struktur dari pengetahuan yang dipelajarinya.

Selain metode pembelajaran yang digunakan, terdapat juga faktor lain yang dapat mempengaruhi
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Salah satunya adalah self efficacy. Memperhatikan self-
efficacy siswa akan memberikan pengaruh terhadap pencapaian hasil belajar siswa. Pada hakikatnya, setiap
orang memiliki self-efficacy yang berbeda dalam memahami permasalahan matematika yang diberikan.
Ketika diberi soal-soal pemecahan masalah, terdapat siswa yang kurang berusaha menyelesaikan tugas
tepat waktu dengan berbagai alasan, siswa yang menyerah dengan keadaan bila menghadapi masalah, dan
kurang yakin dapat menyelesaikan masalah tersebut.

Menurut Collins (1982), siswa yang memiliki ciri-ciri di atas dikatakan sebagai siswa yang memiliki
keyakinan akan kemampuannya rendah dengan kata lain self-efficacy-nya rendah. Menurut Bandura (1993)
individu yang memiliki self-efficacy rendah akan menghindari semua tugas dan menyerah dengan mudah
ketika masalah muncul. Mereka menganggap kegagalan sebagai kurangnya kemampuan yang ada.
Sedangkan siswa yang memiliki kemauan untuk memenuhi tuntutan akademiknya, tentunya akan berusaha
seoptimal mungkin serta memiliki keyakinan akan kemampuannya guna mencapai tujuannya hingga
berhasil. Hal ini didukung oleh Pajares (2002), dalam penjelasannya bahwa, “self-efficacy also help to
determine how much effort people will expend on an activity, how long help to determine how much effort
people will expend on an activity, how long they will persevere when confronting obstacles, and how
resilient they will be in the face of adverse persevere when confronting obstacles, and how resilient they
will be in the face of adverse situations”.

Berdasarkan pernyataan yang ada di atas, maka rumusan masalah yang akan dibahas adalah:

1.1 Apakah kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang diajar menggunakan metode Think-
Pair-Share lebih tinggi dibandingkan dengan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang
diajar menggunakan pembelajaran konvensional?

1.2 Apakah kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang mempunyai self-efficacy tinggi diajar
menggunakan metode Think-Pair-Share lebih tinggi dibandingkan dengan kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa yang mempunyai self-efficacy tinggi diajar menggunakan pembelajaran
konvensional?

1.3 Apakah kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang mempunyai self-efficacy rendah
diajar menggunakan metode Think-Pair-Share lebih tinggi dibandingkan dengan kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa yang mempunyai self-efficacy rendah diajar menggunakan
pembelajaran konvensional?

1.4 Apakah terdapat interaksi antara metode pembelajaran dan self-efficacy dalam mempengaruhi
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa?

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode bentuk Quasi Exprimental Design, di mana kelompok sampel
yang terpilih sudah ada sebelumnya. Desain yang digunakan peneliti adalah Posttest-Only Control Design.
Dalam desain ini terdapat dua kelompok yang dipilih secara langsung. Kelompok pertama diberi perlakuan (X)
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dan kelompok yang lain tidak. kelompok yang diberi perlakuan disebut kelompok eksperimen dan kelompok
yang tidak diberi perlakuan disebut kelompok kontrol.

Adapun populasi dari penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII di SMPN 21 Pekanbaru,
sedangkan sampel dari penelitian ini adalah kelas VI11.3 sebagai kelas eksperimen dan kelas VI11.4 sebagai
kelas kontrol.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes dan angket. Ada dua jenis tes yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu tes kemampuan awal dan tes akhir yang terdiri dari tes pemecahan masalah
matematis. Angket dalam penelitian ini digunakan untuk mengumpulkan data self efficacy siswa.

Teknik analisis data yang akan digunakan dalam penelitian ini berdasarkan pada jenis data yang
dipakai dan bentuk hipotesisnya. Bentuk data dalam penelitian ini adalah data interval sedangkan bentuk
hipotesisnya adalah komparatif. Maka analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah tes “t” dan
ANOVA dengan terlebih dahulu melakukan uji normalitas dan homogenitas.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah diuji cobakan selama lima pertemuan, data yang dianalisis dengan terlebih dahulu melakukan
analisis pendahuluan, yaitu pengujian normalitas dan homogenitas data yang setelah dilakukan diperoleh fakta
bahwa data yang diperoleh normal dan homogen.

Selanjutnya adalah pengujian hipotesis, sebagai berikut:

3.1. Hipotesis Pertama
Untuk ringkasan hasil perhitungan hipotesis pertama dapat dideskripsikan sebagai berikut:

Table 1. Ringkasan Perhitungan Uji Hipotesis 1

Kelas N Rata-Rata SD thitung ttapel
Eksperimen 21 75,52 14,94 1,681 1,645
Kontrol 23 68,09 14,40
Kesimpulan t hitung™ t waber = Siginifikan

Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan uji-t, diperoleh thiwng = 1,681 >teane = 1,645 pada taraf
signifikansi 5%. Dari uji hipotesis 1 dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa yang diajar menggunakan metode Think-Pair-Share lebih tinggi dibandingkan kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran konvensional.

3.2. Hipotesis Kedua
Untuk ringkasan hasil perhitungan hipotesis kedua dapat dideskripsikan sebagai berikut:

Table 2. Ringkasan Perhitungan Uji Hipotesis 2

Kelas N Rata-Rata SD thitung teabel
Eksperimen 7 86,57 7,09 3,21 1,771
Kontrol 8 81 4,14
Kesimpulan t hitung> t tabel = Siginifikan

Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan uji-t, diperoleh thiwung = 3,21 >tiaper = 1,771 pada taraf
signifikansi 5%. Dari uji hipotesis 2 dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa yang memiliki self-efficacy tinggi yang diajar menggunakan metode Think-Pair-Share lebih tinggi
dibandingkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang memiliki self-efficacy tinggi diajar
menggunakan model pembelajaran konvensional.

3.3. Hipotesis Ketiga
Untuk ringkasan hasil perhitungan hipotesis ketiga dapat dideskripsikan sebagai berikut:

Table 3. Ringkasan Perhitungan Uji Hipotesis 3

Kelas N Rata-Rata SD thitung Teabel
Eksperimen 7 59,71 12,98 2,29 1,771
Kontrol 8 52 9,20
Kesimpulan t hitung™ t taber = Siginifikan
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Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan uji-t, diperoleh thiwng = 2,29 >twper = 1,771 pada taraf

signifikansi 5%. Dari uji hipotesis 3 dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa yang memiliki self-efficacy rendah yang diajar menggunakan metode Think-Pair-Share lebih tinggi
dibandingkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang memiliki self-efficacy rendah diajar
menggunakan model pembelajaran konvensional.

4. KESIMPULAN

4.1.

4.2.

4.3.

4.4,

Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang diajar menggunakan metode Think-Pair-
Sharelebih tinggi dibandingkan dengan kemampuan pemecahan masalah siswa yang diajar
menggunakan pembelajaran konvensional.

Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang mempunya self-efficacy tinggi yang diajar
menggunakan metode Think-Pair-Sharelebih tinggi dibandingkan dengan kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa yang mempunyai self-efficacy tinggi yang diajar menggunakan
pembelajaran konvensional.

Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang mempunya self-efficacy rendah yang diajar
menggunakan metode Think-Pair-Sharelebih tinggi dibandingkan dengan kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa yang mempunyai self-efficacy rendah yang diajar menggunakan
pembelajaran konvensional.

Tidak terdapat interaksi antara metode pembelajaran dengan self-efficacy terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa.
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